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ABSTRAK

Nama Ahmad Jibril : 04410054, Judul skripsi : Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pemilihan Media Radio Dikalangan Mahasiswa
Universitas Darma Persada

xiv+81 halaman, 29 tabel, 1 gambar, 19 lampiran, 2009.

Kata Kunci : Faktor Analisis.

Alasan dan Tujuan Penulisan @ Uniuk mengetahui fakior-fakior yang
mempengaruhi  pemilthan media radio dikalangan mahasiswa
Universitas Darma Persada.

Metode Penelitian : Dalam memperoleh data untuk bahan penulisan,
maka penulis juga melakukan riset lapangan menyebarkan kuesioner
yang akan.di jawab oleh 100 orang responden mahasiswa pendengar
radio yang minimal mendengarkan radio tiga jam per hari. Selain itu
penulis juga melakukan riset pustaka dengan membaca, mengutip
secara langsung maupun tidak langsung dari buku-buku, literatur-
literatur yang bersifat imiah dan berhubungan langsung dengan topik
yang diteliti.

Hasil Penelitian : Penulis melakukan penelitian mulai April-Juni,
pengolahan data dan pembahasan pada penelitian ini menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis Cochran Q Test. Berdasarkan
hasil pengolahan data terhadap sebelas butir faktor yang
mempengaruhi pemilihan media radio di kalangan mahasiswa, setelah
melakukan sepuluh kali pengujian dapat dijelaskan bahwa Ho diterima,
dan ditemukan tiga faktor yang paling unggul yaitu, Untuk mengetahui
lagu baru, Mendapatkan informasi, Untuk mengetahui persoalan
pergaulan, ketiga faktor tersebut merupakan fungsi media bagi individu
yang masuk dalam kategori kognisi.

Kesimpulan dan Saran : Ketiga faktor unggulan vyaitu, Untuk
mengetahui lagu baru, mendapatkan informasi, dan untuk mengetahui
persoalan pergaulan, termasuk dalam kategori kognisi yaitu kebutuhan
untuk mengetahui sesuatu yang berguna bagi kehidupan. Maka dalam
penyelenggaraan siarannya sedapat mungkin menyajikan informasi
terkini.
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LANDASAN TEORI

A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2000, teknologi alternativ muncul mengancam
infrastruktur radio dengan kemunculan produk Appel ipod — yang dapat di
bawa kemana-mana serta dengan alat ini, musik kesayangan dapat dengan
mudah di-download dari internet, kita bisa menyusun daftar lagu sendiri, tidak
ada iklan, tidak perlu menunggu lagu kesayangan diputar, seperti yang diakui
Adrian, Presiden Direktur Gen Fm, menurutnya jika sekedar musik, orang
bisa mendapatkannya lewat mp3. Tetapi tantangannya, bagaimana mereka
mau mendengarkan musik lewat radio. (http:// www.SWA.co.id/majalah/tren).

Bisnis radio siaran di Indonesia secara umum sedang dalam situasi
penuh tekanan atau ancaman jika tidak diantisipasi oleh pengelola radio
maka akan kehilangan pendengar dan berdampak kepada berkurangnya
iklan pada radio tersebut. Sesuai dengan konsep pasar (Market place
concepl) yaitu pasar akan memiliki peran yang sangat besar dalam
menentukan bentuk siaran radio, jika seseorang tidak suka satu radio, maka

mereka akan memilih radio lain. Stasiun radio yang tidak memenuhi harapan



publik, suatu saat akan kehilangan pendengarnya dan pengiklan tidak lagi
beriklan.

Selain tekanan teknologi setidaknya ada satu yang tidak bisa dianggap
remeh oleh praktisi radio yaitu persaingan dari sesama radio siaran dan
media-media lain yaitu koran, majalah, dan televisi. Setidaknya pasca
reformasi hal itu meningkat tajam, data Depkominfo (28 Desember 2007)
menyebutkan terdapat 2205 permohonan izin penyelenggaraan penyiaran
dari lembaga penyiaran, sebanyak 183 diantaranya adalah lembaga
penyiaran radio. Jumlah total stasiun radio di Indonesia telah mencapai 2.000
stasiun radio pada tahun 2005, sedangkan yang terdaftar sebagai anggota
PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) hanya 831
stasiun radio.

Di Jakarta sendiri terdapat 42 stasiun radio. Akan tetapi dengan
semakin banyaknya stasiun radio menimbulkan persoalan, yaitu tidak ada
cukup frekuensi untuk mengakomodasi semua sinyal radio, menurut juru
bicara Dirjen Postel Gatot S. Dewa (www.tempointeractive.com) pemerintah
akan menata kembali rencana induk penggunaan frekuensi siaran radio FM
(frequency modulation).

Peraturan tersebut menetapkan bahwa kanal frekuensi yang
disediakan untuk penyelenggara siaran radio hanya 26 kanal frekuensi agar
tidak tumpang tindih antar stasiun radio satu dengan lainnya, sebab stasiun

radio yang sinyalnya tenggelam akan segera memperkuat sinyalnya agar



bisa didengar oleh audiens dan menaikkan volume suara di tengah
persa{ingan sinyal yang makin hingar-bingar.

Seluruh media tersebut memperebutkan porsi iklan untuk bertahan
hidup. Seperti media pada umumnya radio melakuan siaran dan
mendapatkan penghasilan dari iklan, yang bukan hanya menutup biaya
produksi tetapi juga mendorong pertumbuhannya. Pesatnya pertumbuhan
radio ini sayangnya tidak diikuti dengan pertumbuhan pendapatan radio
(radio expenditure) yang memadai.

Data yang diperoleh dari Media Scene (www.radioprssni.com) Radex
(radio expenditure) belanja iklan radio tahun 2004 mencapai 612 miliyar
rupiah, sedangkan pada tahun 2007 menyusut menjadi 525 miliyar rupiah.
Radex yang relatif kecil dengan jumlah stasiun radio yang besar, serta
menumpuknya stasiun radio di kota-kota besar menyebabkan terjadinya
ketimpangan yang cukup signifikan antara nilai permintaan dan nilai
penawaran. Dengan demikian terjadi persaingan ketat dalam memperebutan
porsi iklan.

Pada masa mendatang situasi persaingan dalam memperebutan porsi
iklan akan semakin sukar. Perkembangan teknologi internet yang demikian
cepat telah menjadi pemicu muncuinya media-media baru berbasis teknologi
digital. Media-media tradisional seperti televisi, radio, dan media cetak secara

bertahap akan bertransformasi mengikuti trend tersebut.



Transformasi media-media tradisional seperti yang disebutkan di atas
aiiakukan dengan konvergensi media yaitu, penyatuan berbagai layanan dan
teknologi komunikasi serta informasi (ICTS — Information and Communication
Technologi and Service) termasuk di dalamnya radio, diantaranya bentuk
kepemilikan silang media, saat ini selain radio konvensional, telah hadir radio
streaming, podcasting, radio phone, radio satelit, radio digital (DAB,DRM, dan
HD Radio) yang berbasis teknologi digital.

Pola konsumsi media juga mengalami perubahan yang cukup
signifikan masyarakat saat ini memiliki pilihan media yang sangat banyak,
sehingga tidak perlu lagi lagu tertentu yang biasa di dengar di radio di jam
tertentu. Kini bisa dinikmati melalui telpon seluler, ipod, dan internet sesuai
keinginan, perubahan cukup signifikan juga mempengaruhi jumlah pendengar
radio, data yang diperoleh dari AC Nielsen dalam (www.radioprrsni.com)
menunjukan radio reach ateu radio listenership cenderung menurun, jika
pada tahun 2004 masih diatas 70%, maka pada penelitian tahun 2007
menunjukan rata-rata pendengar di 7 kota besar di Indonesia hanya 56%,
namun (time spent listening) yaitu rasio yang mengukur lamanya pendengar
mendengaran stasiun radio tidak banyak mengalami perubahan. Hasil
penelitian di 7 kota besar menunjukkan rata-rata pendengar menghabiskan
waktu lebih dari 20 jam dalam seminggu untuk mendengaran radio atau rata-

rata 3 jam perhari.



Kondisi bisnis radio di Indonesia yang penuh tekanan, salah satu
penyebabnya adalah praktisi radio yang masih ragu tentang perlunya riset
khalayak, ada yang beranggapan riset sebagai momok dan banyak juga yang
menganggap riset tidak dapat dipercaya. Masalahnya makin tidak sederhana
saat radio berurusan dengan iklan, pengiklan tidak hanya memasang iklan ke
media tradisional tetapi juga ke beberapa media baru seperti internet. Kondisi
ini mendorong pengiklan mencari pengukuran efektifitas baru.

Saat ini pengiklan ingin promosinya lebih ‘measurable’ (terukur) dan
‘accountable’ (dapat dipertanggungjawabkan), pengiklan ingin memastikan
bagai mana dampak setiap rupiah yang dikeluaran dalam promosi. Sejauh ini
hanya riset khalayak yang mampu menjawab permasalahan demikian secara
lebih terukur.

Riset khalayak berperan sebagai umpan balik pendengar yang
memunginkan pengiklan memutuskan apakah pendengar radio tersebut bisa
dijadikan calon konsumen mereka. Berdasrkan data AC Nielsen, 10 besar
stasiun radio paling banyak didengar audiens dapat dilihat pada tabel 1

berikut :



Tabel 1

Top 10 Radio Listeners on Spesific Age Group
Base : Age 15-24, Jabodetabek
Session : Monday to Sunday 05:00 AM — 12:00 MidNight

Cume

Station in ‘000

GEN FM 1,576

BENS 1,099
DANGDUT TPI 876
POP FM 746
I-RADIO 721
MEGASWARA 679
ELGANGGA 527
MUARA 492
PRAMBORS 355
MSTRI 315

Source : Nielsen Listenership Study Q4 2008

Berdasarkan data diatas radio dengan pendenggar terbanyak adalah
Gen Fm, kemudian Bens radio di posisi ke-2, selanjutnya radio Dangdut TPI,
merupakan radio dengan lagu dangdut sebagat progam unggulan acaranya,
selain itu Bens radio menempati posisi ke-2 disebabkan antara lain karena
selain menyajikan musik dangdut pada pendengarnya radio ini juga kental
dengan nuansa kedaerahan yaifu betawi.

Namun radio yang mampu menggeser dominasi tiga besar radio
dengan sajian utamanya musik dangdut adalah Gen Fm berhasil mencun
perhatian pendengar dengan format acaranya. Bahkan melampaui radio
sejenis seperti Prambors dan i-radio dengan sajian acara seputar anak muda.
Remaja merupakan target yang paling banyak dibidik oleh produsen tanpa

kecuali industri radio. Menurut Reinald Kasali remaja adalah Moving target



(sasaran bergerak), suatu usia yang cepat berakhir, remaja berbeda-beda
dari suatu masa ke masa lainnya. Remaja mengalami konflik-konflik
psikologis. Dalam penelitian ini remaja adalah mahasiswa Universitas Darma
Persada.

Menurut Susanto dalam Rahmawati (2006:18) mahasiswa sendiri
mempunyai arti yaitu, kalangan muda yang berumur 19-28 tahun yang dalam
masa peralihan dari tahap remaja ke dewasa. Dalam masa peralihan tersebut
remaja dalam hal ini mahasiswa penuh dengan kegiatan baik barsifat
akademis maupun non-akadmis, sering kali membuat mereka merasa
tertekan dan membutuhkan hiburan, antara lain dengan mendengarkan radio.
Selain itu menurut Susanto dalam Rahmawati (2006:18) mahasiswa kental
dengan nuansa kedinamisan dan sikap keilmuannya yang dalam melihat
sesuatu berdasarkan kenyataan objektif, sistematis, dan rasional

Seiring dengan banyaknya stasiun radio, maka persaingan
memperebutkan porsi iklan sekaligus pendengar makin tajam. Sehingga
untuk mengatasinya praktisi radio siaran harus memperhatikan faktor-faktor

yang mempengaruhi pemilihan media radio.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan

bahwa masalah yang terjadi adalah:

a. Persaingan media-media yang sangat tinggi baik dengan sesama
radio siaran, maupun dengan media lain seperti; televisi, Koran, dan
majalah. Setidaknya tedapat 2205 permohonan izin penyelenggaraan
panyiaran dari lembega penyiaran, sebanyak 183 diantaranya adalah

lembaga penyiaran radio.

b. Persaingan dalam memperebutkan porsi iklan, karena banyaknya
media masa serta media berbasis teknologi digital. Menyebabkan
belanja iklan radio tahun 2004 sebesar 612 miliyar rupiah, namun

pada tahun 2007 menyusut menjadi 525 miliyar rupiah.

c. Pesatnya pertumbuhan teknologi infernet mendorong muncuinya
media alternatif berbasis teknologi digital antara lain radio sfreaming,
podcasting radio phone, radio satelit, radio digital (DAB,DRM, dan HD

radio)

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan radio siaran di kalangan
mahasiswa, karena mahasiswa kental dengan nuansa kedinamisan
dan sikap keilmuannya yang melihat sesuatu berdasarkan kenyataan

objektif, sistematis dan rasional.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis merumuskan
masalah yaitu faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pemilihan media

radio di kalangan mahasiswa 7

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan media radio di kalangan mahasiswa.
E. Manfaat Penelitian
Sedangkan penelitian ini mempunyai manfaat antara lain:

1. Sebagai bahan masukan bagi manajer radio terhadap faktor-fakior
yang mempengaruhi media radio di kalangan mahasiswa, dalam
menentukan arah kebijakan strategis perusahaan sehingga menarik
perhatian pendengar dan perusahaan yang ingin menjadi klien radio

fersebut.

2. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa dan pembaca yang ingin
mengetahui dan mengembangkan tentang upaya yang berguna untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan suatu media
radio di kalangan mahasiswa, serta sebagai bahan awal untuk

penelitian lebih lanjut.



